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Abstrak:

Velodrom adalah sebuah pelangpang olahraga vang diperuntukkan untuk
menaungi aktivitas balap sepeda lintasan. Lokasi tapak terencana berada pada
kawasan Jakabaring Sport C ity. Pemiiihan tapak didasari ofeh peraturan terkait
tata guna lahan dan rekomendasi dari pengelola kawasan Jakabaring Sport City,
PT.JSC. Velodrom yang dirancang direncanakan memenuhi beberapa kriteria
yaug dianghat scbagai permasalahan desain, antara lain memenuhi standas
internasional, menciptakan alur sirkulasi yang lancar,menciptakan interaksi

penonton terhadap pertandingan, mewadahi aktivitas tanpa kolom, menciptakan
| bentuk yang advance.

Untuk menyelesaikan permasalahan temebut, metode perancangan harus berpacu
pada data peraturan UCT untuk kategon internasional. Fungsi-lungsi ruang yang
ada didominasi oleh ruang-ruang sitkulasi dan area santai, agar sickulasi manusia
tidak terhambat Tribun vang diciptaban disesumikan dengan hentukan lintasan
yang memiliki variasi kemiringan, schingga penonton dari segala sisi tribune
dapat dengan nyaman menyaksikan pertandingan. Untuk Mewadahi kegiatan
tanpa kolom. velodrom dirancang dengan penyelesaian struktur bentang lebar,
Sedangkan untuk mendapatkan bentuk bangunan tingkat lanjut, diselesaikan
dengan menganghat pendehatan ansitektur analogi. Elemen yung menjudi subyek
analogi adalah roda sepeda balap lintasan, dikarenakan teknologi roda yang
digunakan berbeda dengan roda sepeda pada umumnya.

Kata Kunci : Velodrom, Jukabaring Sport City, Internasional, Analogi

Abstracr:

Velodrome is a sports arena which is intended for track cycling activities, Site
location is planned in the Jukabaring Sport City area, which is selected based on
regulations related to land use and recommendation from Jakabaring Sport City
area manager, PT. JSC. Velodrome si designed to meet several criterias that are
apnointed as design problems, obiter fulfilling international standareds, erealing o
smooth flow of circulation, creating good interaction between audiences and




track racing, accommodating act

ivities without columns, creating advanced form
and massing.

To solve these problems, the design method must be associated with UC]
regulatory data for international caicgorics. Spaces arc dominated by circulation
areas and lounge areas, so that human circulation is not hampered. The designed
tribune is adapted to the shape of the track which has a slope variation, so that
viewers from all sides of the tribune con comfortably watch the match. 1o
accommodate the activities without columns, velodrome was designed with the
completion of a wide span structure. Whereas to get an advanced form of
huilding, it is solved hy applyving the analogy architecture approach. The element
that is the subject of the analogy is the track racing bike wheels, because the
wiieei technology used is different from the bicycie wieels in general.,

Keywords: Velodrome, Jakabaring Sport City, Imernationai, Analogy
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BABI PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Cabang olahraga balap sepeda atau bersepeda sudah masuk dalam olimpiade
dunia pada tahun 1896. Pada ajang olimpiade, cabang olahraga ini dibagi menjadi
4 jenis, yaitu balap sepeda jalan raya (road cycling), balap sepeda lintasan (track
cycling), BMX, dan balap sepeda gunung (mountain biking). Balap sepeda
lintasan menggunakan arena lintasan yang disebut dengan velodrom. Dalam
sebuah kompetisi, ada beberapa format balapan yang diperlombakan yaitu pursuit,
sprint, keirin, omnium, scratch race, elimination race, tempo race, point race, dan

Madison.

Perlombaan balap sepeda lintasan pertama kali dilaksanakan di Indonesia pada
tahun 2009 saat kejuaraan balap sepeda Asia ke-29 (29th asian cycling
championship), berlokasi di velodrom tenggarong, kabupaten Kutai Kartanegara,
Kalimantan Timur. Velodrom tenggarong ini merupakan velodrom tertutup
pertama di Indonesia, sedangkan ada velodrom terbuka di Jawa Barat dan Jawa
Timur. Pada pagelaran pesta olahraga Asia 2018 (ASIAN GAMES 2016),
Velodrom yang selesai dibangun pada tahun 2018 di Jakarta Timur dipercaya
menjadi fasilitas penyelenggara untuk cabang olahraga balap sepeda lintasan.
Velodrom yang dikenal sebagai Jakarta International Velodrome tersebut,
memiliki sertifikasi Union Cycliste Internationale (UCI) kategori 1 yang berarti
bahwa velodrom tersebut layak untuk kompetisi-kompetisi internasional seperti

olimpiade.

Sampai saat ini, sudah ada empat belas fasilitas olahraga yang terbangun di dalam
kawasan Jakabaring Sport City. Velodrom merupakan salah satu fasilitas yang
belum dinaungi pada kompleks olahraga Jakabaring Sport City. Adanya fasilitas
velodrom akan menjadi katalisator dalam menciptakan atlet-atlet balap sepeda
lintasan di Sumatera Selatan. Sampai saat ini, Sumatera Selatan belum memiliki
prestasi dalam cabang olahraga tersebut. Faktor penyebab kualitas atlet sepeda di

Sumatera Selatan minim prestasi adalah kurangnya tempat untuk latihan, bahkan

PENDAHULUAN | 1



Ikatan Sport Sepeda Indonesia (ISSI) sempat menonaktifkan ISSI SUMSEL
karena sebuah kasus. Pada Tahun 2014, sanksi pembekuan ISSI SUMSEL dicabut
dan sekaligus dilantik pengurus baru ISSI SUMSEL. Hal ini merupakan fakta
yang memungkinkan untuk olahraga sepeda akan berkembang di tahun-tahun
berikutnya. Pada perhelatan Pekan Olahraga Nasional (PON) XIX/2016 di Jawa
Barat, cabang olahraga balap sepeda lintasan menjadi salah satu cabang olahraga
yang dilombakan. Dari sembilan format balapan sepeda lintasan yang
diperlombakan, daerah yang mendominasi medali emas, perak, dan perunggu
adalah Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Timur, dan Jawa Barat. Jawa Timur
dan Jawa Barat adalah daerah yang sudah memiliki velodrom. Hal ini
menyebabkan atlet balap sepeda pada daerah tersebut memiliki prestasi karena

adanya tempat untuk berlatih.

Untuk membangun sebuah velodrom yang bertaraf internasional, Olympic
Council of Asia (OCA) mensyaratkan tribune dengan jumlah minimal 2000 kursi
penonton. Standar untuk arena lintasan pada velodrom sudah diatur UCI, yang
mencakup fasilitas, kriteria, sampai material yang digunakan. Dilihat dari lingkup
Jakabaring Sport City, 14 venue yang sudah ada memiliki desain arsitektur yang

modern. 8 dari 14 venue menggunakan sistem struktur bentang lebar.

Kecenderungan masyarakat Palembang saat perhelatan ASTAN GAMES dan SEA
GAMES adalah menonton pertandingan dengan berkelompok, mulai dari
menonton bersama teman, keluarga, bahkan instansi pendidikan. Kelompok-
kelompok penonton ini menyebabkan kepadatan jika memasuki sebuah venue
olahraga di Jakabaring Sport City. Kepadatan ini terjadi saat sebelum memasuki

tribune dan saat mencari tempat duduk di tribune.

Oleh karena itu, diperlukannya perencanaan velodrom di Jakabaring Sport City
untuk menaungi pelatihan dan pertandingan balap sepeda lintasan. Dari segi
bentuk dan tata ruang, velodrom yang dirancang diharapkan mampu
menyelesaikan kepadatan penonton sekaligus memberikan kenyamanan bagi

penonton dalam menyaksikan pertandingan dari segala arah. Bangunan velodrom
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yang dirancang di Jakabaring Sport City menyongsong bentuk bangunan yang

aerodinamis, sebagai ciri khas dari balap sepeda lintasan yang aeordinamis.

1.2

Masalah Perancangan

Masalah perancangan yang diangkat dalam perancangan velodrom di Jakabaring

Sport City adalah sebagai berikut.

1.
2.

I3

Bagaimana menciptakan velodrom yang memenubhi standar internasional ?
Bagaimana menciptakan alur sirkulasi manusia pada velodrom yang lancar
meskipun penonton yang padat?

Bagaimana menciptakan alur sirkulasi atlet yang nyaman meskipun
membawa perlengkapan yang banyak?

Bagaimana menciptakan interaksi penonton terhadap atlet yang bertanding
secara nyaman dari segala arah tribune?

Bagaimana mewadahi aktivitas yang memerlukan tempat luas dengan
bebas kolom?

Bagaimana menciptakan velodrom yang memiliki bentuk desain yang

advance?

Tujuan dan Sasaran

Perencanaan dan perancangan velodrom di jakabaring sport City ini bertujuan

untuk:

1.

Menyelesaikan permasalahan akan tidak adanya tempat untuk pelatihan
maupun pertandingan olahraga balap sepeda lintasan di Sumatera Selatan.

Menjadikan kawasan Jakabaring Sport City sebagai kompleks olahraga
yang menyediakan banyak fasilitas olahraga.

Menyelesaikan permasalahan kepadatan penonton yang sering terjadi di
venue olahraga Jakabaring Sport City.

Menjadikan velodrom sebagai ikon baru di Kawasan Jakabaring Sport

City.

Sasaran yang dicakup dalam perencanaan dan perancangan velodrom di

Jakabaring Sport City adalah sebagai berikut :
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1. Atlet balap sepeda lintasan Sumatera Selatan sebagai pengguna untuk
latihan.

2. Atlet balap sepeda lintasan regional, nasional, internasional sebagai
pengguna untuk pertandingan resmi.

3. Masyarakat umum sebagai penonton pertandingan balap sepeda lintasan.

1.4 Ruang Lingkup

Perencanaan dan perancangan velodrom di Jakabaring Sport City membahas
tentang gedung olahraga yang diperuntukkan sebagai tempat perhelatan
pertandingan skala regional, nasional, dan internasional. Permasalahan yang
diangkat meliputi permasalahan sirkulasi manusia yang padat, aspek bentuk
bentang lebar yang advance, serta fasilitas yang disediakan sesuai dengan taraf
internasional. Dalam segi tata ruang, ruang pendukung hanya mencakup ruang-
ruang yang berkaitan dengan arena lintasan dan tribune penonton. Ruang-ruang
pendukung tidak mengarah ke arah komersial. Karena ada zona komersial khusus
yang terdapat di kawasan Jakabaring Sport City. Rencana parkir hanya untuk
parkir tamu atau pengelola, parkir pengguna menggunakan fasilitas parkir yang
ada di kawasan Jakabaring Sport City. Sedangkan bentuk aerodinamis yang
diangkat masih berhubungan dengan analogi yang berkaitan dengan olahraga

balap sepeda lintasan.

L5 Sistematika Penulisan
Penulisan yang terdapat dalam laporan pra/perancangan tugas akhir ini disusun

secara tertata sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini, hal yang dibahas secara garis besar adalah latar belakang mengapa
diperlukannya perencanaan dan perancangan velodrom di Jakabaring Sport City,

serta membahas tentang permasalahan yang diangkat.
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BAB II TEORI DAN KEBIJAKAN
Pada bab ini, hal yang dibahas secara garis besar adalah penjelasan tentang
velodrom dan pembahasan velodrom yang telah ada sebagai objek studi kasus,

serta teori-teori yang terkait.

BAB III METODE PERANCANGAN
Pada bab ini, hal yang dibahas secara garis besar adalah penjelasan tentang
bagaimana metode yang digunakan dalam proses penulisan laporan

para/perancangan ini, serta proses perancangan desain.

BAB IV ANALISIS PERANCANGAN
Pada bab ini, hal yang dibahas secara garis besar adalah penjelasan tentang
analisis-analisis terkait dengan perancangan seperti analisis tapak,analisis

kontekstual, analisis spasial, dan analisis geometri.

BAB V SINTESIS DAN KONSEP PERANCANGAN
Pada bab ini, hal yang dibahas secara garis besar adalah penjelasan tentang
sintesis desain dari analisis yang telah dibahas pada bab iv, dan kemudian

dituangkan dalam sebuah konsep perancangan.
DAFTAR PUSTAKA

Pada bagian ini terdiri dari kumpulan sumber yang dipakai sebagai dasar acuan
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